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Posyandu merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan yang memerlukan 
dukungan yang kuat dari berbagai pihak. Bentuk dukungan dan kerjasama 
dengan berbagai pihak ini dapat dilihat dari banyaknya kunjungan sasaran 
posyandu yang menggambarkan tingkat partisipasi masyarakat (D/S) dengan 
Standar Pelayanan Minimal (SPM) 85 %. Cakupan D/S tahun 2015 Kota Salatiga 
sebesar 77,7 %.  Banyak hal yang mempengaruhi tingkat pencapaian partisipasi 
masyarakat di posyandu antara lain tingkat pendidikan, tingkat pengetahuan, 
faktor ekonomi dan sosial budaya. Faktor yang paling dominan pengaruhnya 
adalah tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu.Posyandu merupakan salah satu 
bentuk upaya kesehatan bersumber daya masyarakat, yang dikelola dan 
diselenggarakan oleh masyarakat. Posyandu memerlukan dukungan yang kuat dari 
berbagai pihak. Bentuk dukungan dan kerjasama dengan lapisan masyarakat ini 
dapat dilihat dari banyaknya kunjungan sasaran posyandu yang menggambarkan 
tingkat partisipasi masyarakat. Banyak hal yang mempengaruhi tingkat 
pencapaian partisipasi masyarakat di posyandu antara lain tingkat pendidikan, 
tingkat pengetahuan, faktor ekonomi dan sosial budaya. Faktor yang paling 
dominan pengaruhnya adalah tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat pendidikan dan pengetahuan 
ibu tentang posyandu dengan tingkat partisipasi di Posyandu Anggrek VII 
Kelurahan Sidorejo Lor Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. Penelitian ini 
merupakan penelitian observasional dengan rancangan cross sectional. Subjek 
penelitian adalah ibu balita 6-59 bulan yang terdaftar di wilayah Posyandu 
Anggrek VII Kelurahan Sidorejo Lor Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga sebanyak 
69 orang dengan teknik pengambilan simple random sampling. Data tingkat 
pendidikan dan pengetahuan tentang posyandu diperoleh dari jawaban kuesioner 
yang dibagikan. Data tingkat partisipasi diperoleh dari grafik Kartu Menuju Sehat 
(KMS) balita. Analisis uji hubungan yang digunakan adalah Chi Square. Hasil 
penelitian ini tingkat pendidikan subjek dalam kategori menengah ke atas sebesar 
78,3%. Tingkat Pengetahuan dalam kategori baik sebesar 78,3%. Tidak ada 
hubungan antara tingkat pendidikan  dengan tingkat partisipasi di posyandu, nilai 
p =0,458 (p>0,05). Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang 
posyandu dengan tingkat partisipasi di posyandu, nilai p=0,028 (p<0,05).  
 
Kata Kunci : Tingkat Pendidikan, Tingkat Pengetahuan,  







Posyandu is one form of community health effort, which is managed and 
organized by the community. Posyandu requires strong support from various 
parties. This form of support and cooperation with the layers of the community 
can be seen from the many visits of Posyandu targets that describe the level of 
community participation. Many things that affect the level of achievement of 
community participation in weighing in posyandu include education level, level of 
knowledge, economic and socio-cultural factors. The most dominant factor is the 
level of education and knowledge of the mother. 
The purpose of this study to find out the correlation between education level and 
mother's knowledge about posyandu with participation level at Posyandu Orchid 
VII Sidorejo Lor District Sidorejo Sub-district Salatiga City. 
This is an observational study with cross sectional design. The subjects of the 
research were the mother of children under 6 - 59 months registered in Posyandu 
Orchid VII of Sidorejo Lor Sub-district Sidorejo Subdistrict of Salatiga City with 
69 people with simple random sampling technique. Data on the level of education 
and knowledge about posyandu were obtained from the answers of the distributed 
questionnaires. Participation level data is obtained from Healthy Card Chart 
(KMS) of toddlers. The analysis of relationship test used is Chi Square. 
The results showed that the level of subject education in the upper middle 
category was 78.3%. Knowledge level in good category is 78,3%. There is no 
correlation between level of education with participation level at posyandu, p 
value = 0,458 (p> 0,05). There is a correlation between mother's knowledge level 
about posyandu with participation level at posyandu, p value = 0,028 (p <0,05).   
 





1. PENDAHULUAN  
 Indonesia merupakan salah satu diantara 17 negara di dunia yang 
mengalami tiga masalah gizi pada balita yaitu stunting, wasting dan 
overweight (Kemenkes RI, 2015). United Nations Children’s Fund 
(UNICEF) melaporkan bahwa Indonesia berada di peringkat ke-5 dunia 
untuk negara dengan jumlah anak yang terhambat pertumbuhannya paling 
besar dengan perkiraan sebanyak 7.7 juta balita (Kemenkes RI, 2007). Badan 
Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan bahwa 54% kematian bayi dan 
balita disebabkan oleh keadaan gizi yang buruk. Upaya penanggulangan gizi 
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buruk tersebut harus mengedepankan upaya promosi dan pencegahan 
(Kemenkes RI, 2007). 
   Pembangunan kesehatan nasional merupakan bagian dari Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang bidang Kesehatan (RPJPK) 2005-2025 yang 
pada hakekatnya adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen 
bangsa Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan 
dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat 
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya, sebagai investasi bagi 
pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara sosial dan 
ekonomis. Sasaran pembangunan kesehatan yang akan dicapai pada tahun 
2025 adalah meningkatnya derajat kesehatan masyarakat yang ditunjukkan 
oleh umur harapan hidup yang meningkat, angka kematian bayi yang 
menurun, dan prevalensi gizi kurang pada balita juga menurun. Untuk 
mencapai tujuan dan sasaran pembangunan kesehatan tersebut, banyak  
strategi yang digunakan, diantaranya pemberdayaan masyarakat dan daerah. 
Salah satu bentuk upaya pemberdayaan masyarakat tersebut adalah 
menumbuhkembangkan Posyandu (Kemenkes RI, 2011). 
   Pos Pelayanan Terpadu yang biasa dikenal dengan sebutan Posyandu 
merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan bersumberdaya masyarakat, 
yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama masyarakat. 
Keberadaan posyandu sangat diperlukan dalam mendekatkan upaya promotif 
dan preventif kepada masyarakat, utamanya terkait dengan upaya peningkatan 
status gizi masyarakat serta upaya kesehatan ibu dan anak (Kemenkes RI, 
2011). Posyandu juga berfungsi sebagai wadah pemberdayaan masyarakat 
dalam alih informasi dan ketrampilan dari petugas kepada masyarakat dan 
antar sesama masyarakat. Keberhasilan pengelolaan posyandu memerlukan 
dukungan yang kuat dari berbagai pihak, baik dukungan moril, materiil 
maupun finansial. Kerjasama dengan berbagai lapisan masyarakat dan sektor 
terkait juga sangat diperlukan, disamping ketekunan dan pengabdian para 
pengelolanya. Bentuk dukungan dan kerjasama dengan lapisan masyarakat ini 
dapat dilihat dari banyaknya kunjungan sasaran posyandu yang 
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menggambarkan tingkat partisipasi masyarakat yang dikenal dengan 
persentase D/S. Huruf D melambangkan jumlah balita yang hadir di posyandu 
dan S merupakan jumlah keseluruhan balita yang ada di wilayah kerja 
posyandu tersebut (Kemenkes RI, 2011). 
   Cakupan D/S merupakan salah satu indikator kinerja program gizi 
masyarakat di Puskesmas dengan Standar Pelayanan Minimal (SPM) 85 %. 
Cakupan D/S tahun 2014 tingkat nasional baru mencapai 76,80 %, Jawa 
Tengah 82.8% dan Kota Salatiga 77.7 % (Dinas Kesehatan Propinsi Jawa 
Tengah, 2014). Profil Kesehatan Jawa Tengah tahun 2012 menyebutkan 
bahwa banyak hal yang mempengaruhi tingkat pencapaian partisipasi 
masyarakat dalam penimbangan di posyandu antara lain tingkat pendidikan, 
tingkat pengetahuan masyarakat tentang kesehatan dan gizi, faktor ekonomi 
dan sosial budaya. Penelitian Nur Ain Olivia Hasan (2013) menyebutkan 
bahwa banyak faktor yang menyebabkan masyarakat berkunjung ke 
posyandu, yang bisa berasal dari orang itu sendiri (faktor internal) yang 
berupa usia dan pengetahuan, serta faktor eksternal yang berupa tingkat 
pendidikan, status pekerjaan dan dukungan tokoh  masyarakat. Faktor yang 
paling dominan pengaruhnya adalah tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu 
(Reihana dan  Duarsa, 2012). Tingkat pendidikan yang tinggi akan  
meningkatkan kemampuan dalam memahami semua obyek atau informasi 
yang diterima, khususnya posyandu dan manfaatnya. Pengetahuan yang 
tinggi akan meningkatkan kesadaran bagi masyarakat dalam mencari 
informasi dan pelayanan kesehatan bagi balitanya (Suharti, 2012). 
  Kelurahan Sidorejo Lor merupakan salah satu dari 6 (enam) kelurahan 
yang berada di wilayah Puskesmas Sidorejo Lor Kota Salatiga. Kelurahan 
tersebut mempunyai sasaran jumlah balita kurang lebih 774 balita, terbanyak 
ke-2 di tingkat Kecamatan Sidorejo. Laporan bulanan Gizi Puskesmas 
Sidorejo Lor menyebutkan bahwa cakupan D/S Kelurahan Sidorejo Lor tahun 
2015 hanya mencapai 64.73%, dibawah Standar Pelayanan Minimal (SPM) 
85%, paling rendah dibanding 5 (lima) kelurahan yang lain.Kelurahan 
Sidorejo Lor mempunyai 16 posyandu yang menyebar di 14 RW. Jumlah 
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sasaran terbanyak ada di Posyandu Anggrek VII. Oleh karena itu penulis 
ingin meneliti apakah ada Hubungan Tingkat Pendidikan dan Pengetahuan 
Ibu tentang Posyandu dengan Tingkat Partisipasi di Posyandu Anggrek VII 
Kelurahan Sidorejo Lor Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. 
 
2. METODE PENELITIAN  
  Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan rancangan 
cross sectional. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei–Agustus 
2017. Lokasi penelitian dilakukan di Posyandu Anggrek VII Kelurahan 
Sidorejo Lor Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. Populasi dari penelitian ini 
adalah ibu balita 6 – 59 bulan yang terdaftar di wilayah Posyandu Anggrek 
VII Kelurahan Sidorejo Lor Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga dengan 
jumlah subjek sebanyak 69 subjek. Pengambilan subjek menggunakan teknik 
simple random sampling. Pengambilan subjek dilakukan dengan melakukan 
pendataan populasi sebanyak 196 subjek kemudian melakukan seleksi 
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi diperoleh subjek sebanyak 156 
orang. Membuat undian sebanyak 156 subjek dan mengambil secara acak 
sebanyak 69 subjek. Kriteria Inklusi pada penelitian ini adalah ibu balita yang 
tinggal di wilayah Posyandu Anggrek VII Kelurahan Sidorejo Lor Kecamatan 
Sidorejo  Kota Salatiga minimal sudah 6  bulan, ibu mempunyai balita 
minimal umur 6 bulan, ibu dan balita dalam keadaan sehat, serta ibu balita 
bersedia menjadi subjek penelitian dengan menandatangani surat persetujuan. 
Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah ibu balita tidak berada di rumah 
saat kunjungan rumah dan ibu balita tidak memiliki KMS bagi balitanya. 
Data pada penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 
meliputi nama, umur, alamat, pekerjaan, data pendidikan dan pengetahuan ibu 
tentang posyandu. Data sekunder meliputi gambaran umum lokasi penelitian 
yaitu wilayah Kelurahan Sidorejo Lor Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga 
serta data balita yang ada di Posyandu Anggrek VII Kelurahan Sidorejo Lor 
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga. 
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Tingkat pendidikan merupakan jalur pendidikan yang terstruktur dan 
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah dan 
pendidikan tinggi. Tingkat pendidikan dikategorikan menjadi 3 yaitu dasar 
apabila subjek menempuh pendidikan maksimal lulus SMP,  menengah 
apabila subjek menempuh pendidikan maksimal lulus SMA dan tinggi apabila 
subjek menempuh pendidikan minimal lulus Akademi. 
Tingkat pengetahuan diperoleh dari nilai benar jawaban kuesioner yang 
diberikan kepada subjek penelitian. Kuesioner berisi pernyataan tentang 
segala sesuatu tentang posyandu antara lain pengertian, tujuan, manfaat, 
program pelayanan dan alur pelayanan di posyandu. Tingkat pengetahuan 
dikategorikan menjadi 2 yaitu baik jika nilai benar jawaban kuesioner ≥ 80% 
dan kurang jika nilai benar jawaban kuesioner < 80%. 
Tingkat partisipasi diperoleh dari jumlah keaktifan ibu datang ke 
posyandu selama 6 bulan terakhir. Tingkat partisipasi dikategorikan menjadi 
2 yaitu aktif jika frekuensi  ibu datang ke posyandu minimal 4 kali berturut-
turut dalam 6 bulan terakhir dan tidak aktirf jika frekuensi ibu datang ke 
posyandu kurang dari 4 kali berturut turut dalam 6 bulan terakhir.  
Hubungan tingkat pendidikan dengan tingkat partisipasi menggunakan 
uji Chi Square, sedangkan tingkat pengetahuan ibu tentang posyandu dengan 
tingkat partisipasi menggunakan uji Fishers’s. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Karakteristik  
Kelurahan Sidorejo Lor merupakan salah satu kelurahan yang berada 
di wilayah Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga Jawa Tengah dengan luas 
wilayah 2.761 km
2 
yang terdiri dari 14 RW dan 88 RT. Kelurahan 
Sidorejo Lor mempunyai daerah / wilayah kerja dengan jenis tanah 
bergelombang atau tidak rata tetapi semua wilayah masih bisa dijangkau 
dengan alat transportasi sederhana. Wilayah Posyandu Anggrek VII 
merupakan salah satu wilayah dengan jenis tanah paling bergelombang di 
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antara wilayah posyandu lainnya di Kelurahan Sidorejo Lor.  Jumlah 
penduduk di Kelurahan Sidorejo Lor terdiri dari 14. 561 jiwa dengan 
perincian penduduk laki-laki sebanyak 7.149 orang dan penduduk 
perempuan sebanyak 7. 412 orang. Jumlah Kepala Keluarga di Kelurahan 
Sidorejo Lor sebanyak 6. 853 Kepala Keluarga. Gambaran umum 
karakteristik subjek dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1.  







Usia   
20-35 55 79,7 
> 35 tahun 14 20,3 
Total  69 100 
Pekerjaan    
Buruh 
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  3 
37 
  9 
  5 
  2 
  6 
10,1 
  4,3 
53,6 
13,0 
  7,2 
  2,9 
  8,7 
Total   69 100 
 
Tabel 1. menunjukkan bahwa kelompok umur responden sebagian 
besar dalam kategori usia reproduktif (20-35 tahun) dengan persentase 
79,7%. Sisanya berada pada usia tidak reproduktif (lebih dari 35 tahun) 
yaitu  kelompok usia yang mempunyai risiko tinggi jika hamil atau 
melahirkan yaitu 20,3%.  
Dilihat dari jenis pekerjaan sebagian besar responden bekerja 
sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) sebesar  2,9% responden bekerja sebagai 
PNS. Jenis pekerjaan ibu akan sangat mempengaruhi aktifitas sehari-hari, 
baik dalam pola mengasuh anak ataupun dalam keikutsertaan 





3.2 Analisis Univariat  
3.2.1 Distribusi Subjek menurut Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan pada penelitian ini dikategorikan menjadi 3   
kategori yaitu rendah (lulus SMP) dan menengah (lulus SMA) dan 
tinggi (minimal lulus Akademi). Distribusi subjek  menurut tingkat 
pendidikan dari hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. 









         Rendah 
         Menengah 








   29 
 
         Jumlah          69 100,0 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat pendidikan 
responden termasuk dalam kategori menengah (lulus SMA) sebesar  
49,3%, 20 responden memiliki tingkat pendidikan tinggi (lulus 
Akademi) dengan persentase 29% dan 21,7% responden tingkat 
pendidikannya masih rendah  (lulus SMP). Tinggi rendahnya tingkat 
pendidikan ini dipengaruhi berbagai faktor yaitu motivasi individu, 
kondisi sosial, kondisi ekonomi keluarga, motivasi orang tua dan 
aksesibilitas transportasi (Djali, 2008). Hasil pengambilan data 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan anak dari 
orang tua yang berprofesi sebagai buruh  dan berpendidikan sekolah 
dasar, tetapi sebagian besar responden sudah memiliki pendidikan 
menengah. Hal ini bisa dipengaruhi adanya faktor lain seperti 
motivasi individu dan kesadaran orang tua yang tinggi akan 
pentingnya pendidikan. Orang tua yang memiliki kesadaran ini akan 
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mengarahkan anak-anak mereka untuk menempuh jenjang 
pendidikan setinggi-tingginya (Hasbullah, 2009). 
  
3.2.2 Distribusi Tingkat Pengetahuan 
Pengetahuan responden diambil menggunakan kuesioner yang 
berisikan 24 butir pertanyaan. Responden diberikan waktu ± 15 
menit untuk mengisi kuesioner yang dibagikan dengan bimbingan 
peneliti. Pengetahuan Ibu tentang Posyandu dikelompokkan menjadi 
2 kategori yaitu pengetahuan kurang dan pengetahuan baik. 
Distribusi subjek menurut tingkat pengetahuan dapat dilihat pada 
tabel 3. 
. Tabel 3. 

















Jumlah      69 100,0 
 
 
Tabel 3  menunjukkan bahwa sebagian besar responden sudah 
mempunyai pengetahuan tentang posyandu dengan baik (78,3%). 
Menurut Wawan dan Dewi (2011) pengetahuan merupakan hasil dari 
tahu, dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap 
suatu objek tertentu. Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh faktor 
seperti pendidikan, pekerjaan, umur, lingkungan dan budaya. 
Tingkat pengetahuan yang baik ini senada dengan tingkat pendidikan 
responden yang sebagian besar juga sudah cukup tinggi. Mayoritas 
responden dalam penelitian ini berpendidikan lulus SMA (49,3%). 
Sesuai dengan teori Wawan dan Dewi (2011) bahwa pendidikan 
diperlukan untuk mendapatkan informasi misalnya hal-hal yang 
menunjang kesehatan sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup. 
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Pendidikan juga dapat mempengaruhi seseorang dalam berperilaku 
dan bersikap. Pada umumnya semakin tinggi pendidikan seseorang 
semakin mudah menerima informasi, sehingga diharapkan seseorang 
dengan pendidikan tinggi akan memiliki pengetahuan yang lebih 
baik.  
       Responden dengan pengetahuan kurang hanya 21,7% yaitu 
sebanyak 15 orang. Pengetahuan tentang posyandu yang kurang  
dapat dikarenakan karena responden kurang memahami tentang 
makna posyandu dan belum mendapatkan informasi yang berkaitan 
dengan posyandu. Hal ini bisa diketahui dari jumlah nilai benar 
jawaban kuesioner yang diperoleh masih kurang dari 80%.  
 
3.2.3 Distribusi Tingkat Partisipasi 
Tingkat partisipasi ibu di posyandu dalam penelitian ini 
dikategorikan dalam 2 kategori yaitu aktif dan tidak aktif. Partisipasi 
aktif jika frekuensi kehadiran di posyandu ≥ 4 kali berturut-turut 
dalam 6 bulan terakhir dan tidak aktif jika frekuensi kehadiran di 
posyandu < 4 kali berturut-turut dalam 6 (enam) bulan terakhir 
(Kemenkes, 2011). Distribusi subjek penelitian menurut tingkat 
partisipasi di posyandu dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. 
Distribusi Subjek  Menurut Tingkat Partisipasi di Posyandu 
 




















       Tabel 4 menunjukkan bahwa persentase responden yang 
berpartisipasi aktif di posyandu sebanyak 78,3 % dan responden 
yang tidak aktif sebanyak 21,7 %. Partisipasi ibu ke posyandu bisa 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti  pengetahuan, motivasi ibu, 
pekerjaan, sarana prasarana posyandu, dukungan kader, dan jarak 
rumah ke posyandu (Widyastuti, 2006). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 78,3 % responden mempunyai pengetahuan 
yang baik mengenai posyandu, 53,6 % bekerja sebagai ibu rumah 
tangga dan 100% jarak rumah ke posyandu kurang dari 500 m. Fakta 
tersebut merupakan faktor pendukung bagi ibu untuk bisa aktif  
berpartisipasi di posyandu.  
 
3.3 Analisis Bivariat  
3.3.1 Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan Tingkat 
Partisipasi  
Hubungan Tingkat Pendidikan dengan Tingkat Partisipasi Ibu  












value Tidak Aktif Aktif 
n % n %  n %  
 




Tinggi 9 25,9 45 74,1 54 100 
       
          
Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar ibu berpendidikan 
menengah ke atas mempunyai tingkat partisipasi aktif di posyandu 
yaitu datang minimal 4 kali berturut-turut dalam 6 bulan terakhir 
dengan persentase 74,1%. Hal ini membuktikan terdapat 
kecenderungan semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 
semakin baik tingkat partisipasinya di posyandu.  Hasil analisis 
dengan uji Fisher’s tidak membuktikan adanya kecenderungan 
tersebut, karena diperoleh hasil p value 0,458 (> 0,05) sehingga 
tidak ada hubungan tingkat pendidikan dengan tingkat partisipasi di 
posyandu Anggrek VII Kelurahan Sidorejo Lor Kecamatan Sidorejo 
Kota Salatiga. Hasil penelitian ini senada dengan penelitian Hindhu 
Mathi (2013) yang mengatakan tidak ada hubungan yang signifikan 
antara pendidikan responden dengan tingkat partisipasi ibu dalam 
penimbangan balita ke posyandu wilayah kerja Puskesmas 
Darussalam Kecamatan Medan Petisah. Tidak adanya hubungan 
antara pendidikan dan tingkat partisipasi ibu dalam penelitian ini 
dapat disebabkan karena adanya faktor lain seperti kurangnya 
motivasi ibu untuk memantau perkembangan anaknya, kurangnya 
dukungan tokoh masyarakat, pekerjaan ibu, dan lain-lain. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa responden dengan 
tingkat pendidikan rendah tetapi berpartisipasi aktif di posyandu 
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memiliki persentase yang hampir sama dengan responden yang 
memiliki tingkat pendidikan menengah ke atas yaitu sebesar 73,3 
%. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor mudahnya akses informasi. 
Hasil wawancara dengan responden diketahui bahwa 100% 
responden mempunyai media informasi berupa televisi, sehingga 
ada kemungkinan ibu yang berpendidikan rendah atau tinggi bisa 
mendapat informasi kesehatan dari media tersebut. Mudahnya akses 
pengetahuan  atau informasi mengenai kesehatan dari berbagai 
media akan mendorong para  ibu memberikan  pengasuhan  yang  
baik  dan  tepat  untuk  anaknya (Rarastiti, 2013). Ibu  dengan  latar 
pendidikan yang rendah namun rajin mendengar atau melihat 
informasi mengenai kesehatan juga dapat memberikan pola 
pengasuhan  kepada balitanya dengan tepat (Notoatmodjo, 2003).  
 
3.3.2 Hubungan antara Tingkat Pengetahuan dengan Tingkat 
Partisipasi 
      Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Posyandu dengan 
Tingkat Partisipasi di Posyandu Anggrek VII Kelurahan Sidorejo 
Lor dapat dilihat pada tabel 6.  
 
Tabel 6. 
Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dengan Tingkat 
Partisipasi di Posyandu 
Tingkat 
Pengetahuan 
Tingkat Partisipasi di Posyandu 
Total 
P 
Tidak Aktif Aktif value 
n % n % n %  
     
Kurang 6 40,0 9 60,0 15 100 
 
0,028 
Baik 7 13,0 47 87,0 54 100 
          
 
      Tabel 6 menunjukkan bahwa responden yang memiliki 
pengetahuan baik cenderung lebih aktif di posyandu. Pengetahuan 
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adalah merupakan hasil tahu dan ini terjadi setelah orang 
mengadakan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. 
Penginderaan terhadap suatu objek terjadi melalui  panca indera 
manusia yakni penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba 
dengan sendiri. Pada waktu penginderaan sampai menghasilkan 
pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian 
dan persepsi  terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan manusia  
diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2007).  
  Hasil uji analisis hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan 
tingkat partisipasi menggunakan uji Fisher’s diperoleh nilai p  =  
0,028 (< 0,05) sehingga H0 ditolak yang berarti ada hubungan antara 
tingkat pengetahuan ibu  tentang posyandu dengan tingkat 
partisipasi di posyandu Anggrek VII Kelurahan Sidorejo Lor Kota 
Salatiga. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Hutami dan Ardianto (2014) yang mengatakan terdapat 
hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan kunjungan balita 
di posyandu desa Bulak Lor wilayah kerja Puskesmas Jatibarang.  
       Pengetahuan yang dimiliki ibu balita menjadi landasan 
terbentuknya kesadaran akan pentingnya kegiatan di Posyandu 
(Palupi, 2012). Hal ini juga sejalan dengan pendapat Notoatmodjo 
(2003) bahwa pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang 
sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. Apabila 
penerimaan perilaku baru atau adopsi perilaku didasari oleh 
pengetahuan, kesadaran dan sikap yang positif maka perilaku 
tersebut akan bersifat langgeng. Sebaliknya apabila perilaku itu 
tidak didasari oleh pengetahuan dan kesadaran maka tidak akan 
berlangsung lama. Pengetahuan yang kurang menjadikan ibu tidak 
mengetahui pentingnya manfaat membawa balita ke posyandu. Ibu 
kurang mempunyai kesadaran dan sikap yang positif untuk 
mengikuti kegiatan di posyandu.  
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       Hasil analisis data  diketahui bahwa ibu balita di Posyandu 
Anggrek VII yang berpartisipasi aktif di posyandu sebagian besar 
datang selama lebih dari 4 bulan berturut – turut. Hal ini 
menunjukkan bahwa ibu balita di Posyandu Anggrek VII mengikuti 
kegiatan di Posyandu dengan penuh kesadaran sehingga perilaku 
aktifnya tersebut bisa berlangsung rutin/terus menerus.   
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan  
        Ibu balita 6-59 bulan di wilayah Posyandu Anggrek VII Kelurahan 
Sidorejo Lor Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga mempunyai tingkat 
partisipasi aktif di posyandu sebesar 81,2%. Ibu balita 6-59 bulan di 
wilayah Posyandu Anggrek VII Kelurahan Sidorejo Lor Kecamatan 
Sidorejo Kota Salatiga mempunyai tingkat pendidikan menengah ke atas 
sebesar 78,3%. Ibu balita 6-59 bulan di wilayah Posyandu Anggrek VII 
Kelurahan Sidorejo Lor Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga mempunyai 
tingkat pengetahuan yang baik sebesar 78,3%. 
       Tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat 
partisipasi di Posyandu Anggrek VII Kelurahan Sidorejo Lor Kecamatan 
Sidorejo Kota Salatiga dengan  nilai p=0,458 (> 0,05). Ada hubungan 
antara tingkat pengetahuan ibu tentang Posyandu dengan tingkat 
partisipasi di Posyandu Anggrek VII Kelurahan Sidorejo Lor Kecamatan 




Bagi peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat lebih 
berkembang dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi tingkat partisipasi di posyandu seperti motivasi ibu, 
dukungan keluarga dan tokoh masyarakat serta sarana prasarana posyandu. 
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Bagi masyarakat khususnya ibu balita, disarankan berpartisipasi aktif 
mengikuti kegiatan posyandu di wilayah masing-masing sebagai sarana 
pemantauan pertumbuhan dan perkembangan balita. 
Bagi Stakeholder terkait kebijakan yang ditentukan sebaiknya 
mengacu pada harapan dan kebutuhan masyarakat, sehingga posyandu 
benar-benar bisa menjadi wadah pemberdayaan masyarakat dalam alih 
informasi dan ketrampilan dari petugas kepada masyarakat dan antar 
sesama masyarakat. 
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